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Abstrak: Youtube merupakan situs video yang menyediakan berbagai informasi berupa gambar bergerak. Saat ini, youtube menjadi media sosial yang paling banyak diminati oleh penggunanya karena dapat digunakan oleh siapa pun termasuk salah satunya para da’i dalam mengembangkan dan menyebarkan dakwah islam kepada masyarakat luas. Salah satu akun Youtube yang dapat dijadikan media dakwah yang efektif untuk menyebarkan dakwah islami dalam mengajarkan akhlak kepada masyarakat luas ialah “Setratani Chanel”. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini ialah deskriptif kualitatif. Data diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data dilakukan dengan menggunakan model analisis Miles dan Huberman yakni reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Peran akun Youtube setratani bagi pengembangan akhlak anggota kelompok pengajian terlihat dari perkembangan pemahaman materi dakwah yang dapat diulang kembali dan terbentuknya forum diskusi sebagai akibat dari akun Yotutube Setratani sebagai salah satu sumber materi pembahasan. Faktor-faktor yang memperkuat akun Setratani Channel bagi pengembangan akhlak adalah faktor ekonomi, faktor politik, faktor dari implikasi kebijakan pemerintah, dan faktor teknologi. Sedangkan faktor yang melemahkan ialah keaktifan akun, pemahaman teknlogi anggota,sosialisasi akun Setratani Chanel terhadap anggota, serta pengelolaan akun Setratani Channel. 
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A. Pendahuluan
Perkembangan teknologi dan informasi membawa dampak besar bagi kehidupan manusia saat ini. Kemajuan teknologi adalah sesuatu yang tidak bisa kita hindari dalam kehidupan, karena kemajuan teknologi terus berjalan sesuai dengan kemajuan ilmu pengetahuan. Teknologi yang sebenarnya merupakan alat bantu bagi ekstensi kemampuan diri manusia. Dengan daya pengaruhnya yang sangat besar, karena ditopang pula oleh sistem-sistem sosial yang kuat, dan dalam kecepatan yang makin tinggi, teknologi telah menjadi pengaruh bagi  hidup manusia. Perkembangan teknologi memang di perlukan, setiap inovasi diciptakan untuk memberikan manfaat positif bagi kehidupan manusia[footnoteRef:1].   [1:  Ardiyansyah Ardiyansyah and Maielayuskha Maielayuskha, “Political Communication Instruments Fasha Maulana In Influencing Millineail Voter: Evidence from Jambi Mayoral Election in 2019,” Jurnal Studi Sosial Dan Politik 6, no. 2 (2022): 232–44.] 

Kecanggihan teknologi dan informasi pada zaman sekarang, sudah merajai di berbagai bidang kehidupan manusia. Semakin banyak industri teknologi kreatif yang membuka peluang bagi masyarakat umum yang memiliki pemikiran dan kreasi yang sangat luas[footnoteRef:2].  Industri kreatif yang sangat digemari itu adalah Youtube disana banyak creators Indonesia yang selalu bersaing, dan menarik perhatian pengunjung Youtube setiap harinya. Youtube adalah salah satu jenis media sosial yang memfasilitasi penggunanya untuk berbagi konten mulai dari video, audio, dan gambar. Saat ini Youtube telah memiliki lebih dari satu milyar pengguna internet[footnoteRef:3]. [2:  (Mahfudz Mahdudz, 2005)Pengantar bisnis Modern, (Yogyakarta Andi, 2005). Hlm. 46]  [3:  Eribka Ruthelllia D., Mariam Sondakh, dan Stefi Harilama, Pengaruh Konten Vlog terhadap Pembentukan Sikap Mahasiswa FISIP Universitas Sam Ratulangi (“ACTA DIURNA” Tahun 2007),] 

Youtube merupakan  media sosial yang paling banyak diminati oleh penggunanya pada saat ini, Youtube juga telah menjadi fenomena yang mendunia dan merupakan situs video sharing secara online. Situs ini memfasilitasi penggunanya untuk meng-upload video yang di akses oleh pengguna lain di seluruh dunia secara gratis. Youtube memungkinkan penggunanya untuk berinteraksi melalui kolom komentar. Selain itu Youtube merupakan database video yang paling populer di dunia internet, dan merupakan situs video yang menyediakan berbagai informasi berupa “gambar bergerak” yang  bisa diandalkan. Situs ini memang di sediakan bagi mereka yang ingin melakukan pencarian informasi dan menontonnya langsung. Kita juga bisa berpastipasi mengunggah atau meng-upload video ke server Youtube dan membaginya ke seluruh dunia[footnoteRef:4]. [4:  Eko Sumandi. “Dakwah dan Media Sosial”, Jurnal At-Tabsyir, Vol 4, No 1 (26 Oktober 2020). Hlm. 184] 

Di era abad modern ini Media Youtube sudah digunakan para da’i sebagai sarana untuk mengembangkan dakwah islam kepada masyarakat luas, video saat ceramah direkam, melalui telepon seluler atau kamera yang berbentuk dalam sebuah audio visual dikembangkan, agar dapat dinikmati masyarakat, dengan harapan dapat memberikan manfaat pada kehidupan sehari-hari[footnoteRef:5]. Memahami esensi dakwah itu sendiri, kegiatan dakwah sering dipahami sebagai upaya untuk memberikan solusi dalam berbagai masalah dalam kehidupan, yang mencakup seluruh aspek, seperti aspek ekonomi, sosial, budaya, hukum, politik, sains, teknologi dan sebagainya. [5:  D. I. Ansusa Putra, Ardiyansyah Ardiyansyah, and Mekki Klaina, “Promoting the Spirit of Nationalism through Quran-Hadis Lectures: A Case of Gus Miftah’s Da’wah Model,” Islamic Communication Journal 8, no. 1 (June 28, 2023): 1–20, https://doi.org/10.21580/icj.2023.8.1.15250.] 

Ketika berdakwah da’i di anjurkan dalam penyampaian pesan dakwah dengan baik dan benar. Agar mudah dimengerti dan dipahami oleh mad’u, dan tidak salah ketika pengaplikasiannya. Media dakwah seperti Youtube tentu menjadi salah satu pendukung, untuk pengembangan pengetahuan masyarakat yang semakin meningkat, tuntunan yang sudah makin beragam, membuat dakwah tidak bisa lagi dilakukan secara tradisional.  Media dakwah merupakan unsur tambahan dalam kegiatan kegiatan dakwah. Media dakwah memiliki definisi, sebagai perantara penyampaian pesan dakwah kepada mitra dakwah, agar dakwah diterima semua pendengar[footnoteRef:6]. [6:  Moh Ali Aziz, Ilmu Dakwah (jakarta :kencana, 2004). Hlm.  404] 

Peneliti memilih akun Youtube, Setratani Channel sebagai wadah tempat pencarian informasi, mengenai peran media Youtube bagi pengembangan akhlak. Akun dakwah ini bertujuan untuk memberikan siraman rohani dan menjadikan insan yang akhlakul karimah dan bertakwa kepada Allah SWT, dalam kehidupan sehari-hari, sesuai dengan tuntunan zaman pada sekarang ini. Target dalam penyampaian dakwah Islam akun Setratani Channel ini, sasarannya ialah dimulai dari umur 18-30 tahun yang menyaksikan Channel Youtube tersebut, maupun lapisan maysrakat tanpa mengenal latar pendidikan. Akun ini mulai bergerak pada 22 januari 2020 hingga sekarang, dan sudah mempunyai 1,3 ribu subcriber dan 5,900 viewer. Akun Setratani Channel ini berisi konten ceramah, murattal Al-Qur’an, shalawat dan lagu religi, dan telah memberikan dampak pada masyarakat sehari-hari, dari tahun ketahun. 
Kelompok pengajian Nailus Syafa’ah menjadi target peneliti dalam pengaruh akun Youtube Setratani Channel dalam pengembangan akhlak. Majelis pengajian Nailus Syafa’ah ini berlokasi di desa Kasang Pudak, Kecamatan Kumpeh Ulu, Kabupaten Muaro Jambi. Kelompok pengjian ini berfungsi sebagai tempat kontak sosial masyarakat dalam menambah wawasan ilmu keagamaan. Target penelitian ini ialah pemuda dimulai dari usia 18- 30 tahun yang mengikuti dan menyaksikan akun Youtube Setratani Channel. dan anggota kelompok pengajian telah sukses dalam hal pengaplikasian dalam kehidupam sehari-hari serta pengembangan akhlak kepada masyarakat sekitar. Setelah mendengarkan ceramah agama dari akun Youtube setratani Channel. 
Islam menganjurkan umatnya untuk selalu menghiasi dirinya dengan akhlak yang baik. Sesuai dengan ajaran Nabi Muhammad saw, Bukan mengajurkan kepada perbuatan yang nista dan berakhlak buruk. Akhlak merupakan tingkah laku, perangai, atau tabi’at baik dan buruk perilaku seseorang, yang menjadi tolak ukur didalam kehidupan. Pengetahuan agama dan akhlak merupakan hal yang sangat dibutuhkan, di tengah-tengah kehidupan masyarakat, dengan pengetahuan agama dan akhlak yang baik, seseorang tidak akan terpengaruh pada hal-hal yang negatif. Dalam agama Islam telah diajarkan kepada pemeluknya, agar menjadi manusia yang berguna bagi dirinya sendiri serta berguna bagi orang lain. Manusia yang mempunyai pengetahuan agama dan akhlak yang baik, akan dapat menghiasi dirinya dengan sifat kemanusiaan yang sempurna, dan menjadi manusia dalam artian yang sebenarnya[footnoteRef:7]. [7:  Maragustam, mencetak pembelajar menjadi insan paripurna (Filsafat pendidikan silam). (Yogyakarta. Ihya litera, 2010), hlm.23] 

Media dakwah bukanlah penentu utama bagi kegiatan berdakwah, akan tetapi media ikut memberikan andil yang besar untuk kesuksesan dakwah. Media dakwah dapat berfungsi secara efektif apabila ia dapat menyesuaikan diri dengan pendakwah, pesan dakwah dan mitra dakwah. Selain ketiga unsur ini, media dakwah juga perlu menyesuaikan dengan unsur-unsur dakwah lain, seperti metode dakwah dan logistik dakwah. dan pilihan media dakwah sangat terkait dengan kondisi unsur-unsur dakwah[footnoteRef:8].   [8:  Moh Ali Aziz, Ilmu Dakwah (jakarta :kencana, 2004). Hlm. 428] 

Berdasarkan fenomena di atas tersebut, Youtube sangat efektif digunakan sebagai sarana da’i untuk penyampaian materi dakwah kepada mitra dakwah, dan juga Yotuube sudah banyak dimanfaatkan oleh sebagian umat muslim untuk mendapatkan kajian-kajian islamiyah melalui video yang diunggah para da’i. Dengan video yang diunggah tersebut penonton juga bisa berinteraksi dikolom komentar, bahkan penonton bisa menyaksikan berulang kali, dengan harapan sampai pada titik pemahaman[footnoteRef:9]. [9:  Ibnu hajar, “youtube sebagai sarana komunikasi dakwah di kota makassar” jurnal Al-khitabah, Vol. V, No. 2 (05 JuLI 2019). Hlm.96] 

Pemanfaatan dan pengawasan terhadap media sosial ini juga sangat diperlukan agar pesatnya perkembangan teknologi, tidak malah membuat masyarakat salah dalam memanfaatkan, dan memahami apa saja yang ada di dalam media sosial itu sendiri[footnoteRef:10]. [10:  Edy Kusnadi, “Upaya Radio El-Dity Meningkatkan Kualitas Siaran Menghadapi Persaingan Media Massa,” MAUIZOH: Jurnal Ilmu Dakwah Dan Komunikasi 4, no. 1 (2020): 43–64.] 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Pendekatan penelitian terhadap penerapan komunikator menggunakan metode kualitatif yang bergantung pada pengamatan manusia, dengan alasan memilih latar alami (the natural setting), bersifat deskriptif, lebih memperhatikan proses daripada hasil, dan menganalisa data secara induktif[footnoteRef:11]. [11:  Tim Penyusun, Panduan Penulisan Karya Ilmiah Mahasiswa Fakultas Ushuluddin IAIN STS Jambi, Jambi : Fakultas Ushuluddin IAIN STS Jambi, 2014, Hal. 58] 

Setting Penelitian atau lokasi penelitian ini di Masjid tempat pengajian majelis taklim dan kajian bersama pemuda di tempat lokasi. Pemilihan didasarkan atas pertimbangan rasional karena banyak menyaksikan, dan sekaligus kepada viewer Youtube di akun Setratani Channel.
Informan yang dipilih dianggap mengetahui informasi dan masalahnya secara mendalam dan dapat dipercaya untuk menjadi sumber data yang akurat[footnoteRef:12]. Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari manusia, situasi/peristiwa, dan dokumentasi. Sumber data manusia berbentuk perkataan maupun tindakan orang yang bisa memberikan data melalui wawancara. Subjek penelitian ini yaitu 8 orang yang merupakan anggota kelompok Pengajian Nailus Syafa’ah. [12:  Ardiyansyah Ardiyansyah, “REVIEW OF CONTEXT AND COMMUNICATION CONTENT IN SECONDARY TRADITIONAL COMMUNITIES SECONDARY VILLAGE,” SENGKUNI Journal (Social Science and Humanities Studies) 1, no. 1 (2020): 37–45.] 

Sumber data tersebut merupakan objek yang akan diobservsi. Sumber data dokumenter seperti foto atau berbagai referensi yang menjadi bahan rujukan dan berkaitan langsung dengan masalah yang diteliti.
Jenis data yang digunakan meliputi data primer dan data sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumber pertama melalui observasi atau wawancara di lapangan. Dalam hal ini data yang diinginkan adalah bagaimana peran akun Youtube Setratani Channel dalam pengembangan dakwah Islam,  Sementara data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber kedua berupa dokumen-dokumen atau catatan-catatan yang ada hubungan dengan objek penelitian[footnoteRef:13]. [13:  Tim Penyusun, Panduan Penulisan Karya Ilmiah Mahasiswa Fakultas Ushuluddin IAIN STS Jambi, Jambi : Fakultas Ushuluddin IAIN STS Jambi, 2014, Hal. 59-60
] 

Teknik análisis data dalam penelitian ini berbentuk kualitatif. Dimana dilakukan sebelum turun langsung ke lapangan hingga proses penelitian selesai. Penulis menganalisa data dengan menelaah seluruh data yang diperoleh dari berbagai sumber yaitu baik dari hasil wawancara, observasi yang dilakukan dalam catatan lapangan, maupun dokumen. Tujuan análisis data ialah untuk mengungkapkan data apa yang masih perlu dicari, hipótesis apa yang perlu diuji, pertanyaan apa yang perlu dijawab, metode apa yang harus segera diperbaiki. Miles dan Hubermann mengemukakan ada tiga metode dalam análisis kualitatif yaitu : Reduksi data, penyajian data, verifikasi[footnoteRef:14]. [14:  Michael Huberman and Matthew B Miles, The Qualitative Researcher’s Companion (sage, 2002).] 

B. Pembahasan
Akhlak merupakan sistem perilaku disusun oleh sistem manusia. Sistem ide tersebut merupakan hasil dari proses penjabaran terhadap kaidah-kaidah yang dihayati dan dirumuskan dari sistem nilai yang terdapat di dalam Al-Qur’an maupun hadist. Akhlak didefiniskan sebagai suatu keadaan yang melekat pada jiwa seseorang yang dirinya akan lahir perbuatan-perbuatan secara spontan tanpa melalui proses pemikiran, pertimbangan, menurut pandangan akal dan syariat Islam. Ia adalah akhlak yang baik. Namun, jika keadaan tersebut melahirkan perbuatan yang buruk dan tercela, ia adalah akhlak yang buruk.
[bookmark: _GoBack]Media sosial adalah suatu media daring yang memudahkan para penggunanya untuk melakukan interaksi sosial secara online[footnoteRef:15]. Media daring yang sering digunakan saat ini adalah Instagram, Facebook, YouTube, Twitter, dan lain sebagainya. Media sosial sebuah applikasi jejaring sosial yang memungkinkan pengguna berinteraksi maupun mencari sebuah informasi dengan menggunakan jaringan internet yang terdapat dalam situs jejaring sosial. [15:  Ardiyansyah, “Game Online Sebagai Media Komunikasi Virtual Bagi Remaja Di Kelurahan Simpang Rimbo Kota Jambi,” MAUIZOH: Jurnal Ilmu Dakwah Dan Komunikasi 7, no. 2 (December 30, 2022): 109–26, https://doi.org/10.30631/mauizoh.v7i2.63.] 

Peran da’i di dalam penyampaian dakwah bagi pengembangan akhlak melalui Youtube sangatlah penting, selain kedudukan da’i tidak hanya dipandang sebagai orang memiliki ilmu keagamaan semata. Melainkan juga dianggap orang yang mampu menguasai adat istiadat serta pengetahuan lainya, bersumber pada hasil temuan peniliti di lapangan dengan mengunakan metode observasi, mayoritas masyarakat desa Kasang Pudak beragama Islam, maka dari pada itu minat masyarakat tentang dakwah sangat baik. Target dan sasaran akun Youtube Setratani Channel bagi pengembangan akhlak adalah pemuda dimulai usia 18 sampai 30 tahun dan semua lapisan masyarakat, tanpa melihat latar belakang kehidupan dan pendidikan.
Channel Youtube Setratani adalah channel yang memaparkan mengenai dakwah bagi pengembangan akhlak yang cukup diminati oleh masyarakat. Channel Youtube Setratani telah digunakan secara kontinu telah digunakan sebagai media dakwah terlebih banyak membahas mengenai kehidupan sehari-hari masyarakat.
Kelompok pengajian merupakan kelompok belajar yang ditujukan untuk mendalami ajaran agama Islam secara bersama. Kelompok pengajian Nailus Syafaa’ah sendiri menyelenggarakan kegiatan belajar rutin dibawah bimbingan orang yang dipandang lebih mengetahui dan memahami ajaran agama. Channel Youtube Setratani merupakan salah satu sumber materi tambahan dakwah yang digunakan untuk belajar bersama pada salah satu kegiatan kelompok pengajian. Melakukan pemahaman ulang mengenai materi dakwah hingga pembahasan konten lain yang ada di Channel Youtube Setratani.
Wawancara kepada Ibu Mustika yang juga merupakan anggota kelompok pengajian Nailus Syafaa’ah, untuk mengetahui kondisi anggota kelompok pengajian Nailus Syafa’ah sebelum mengikuti akun Youtube Setratani Channel, dalam wawancaranya ia mengemukakan:
{S}ebelum adanya akun Youtube Setratani Channel, kami susah dalam hal mengulangi materi pengajian di karenakan pada saat ceramahnya ustadz berlangsung kami tidak memeperhatikan secara keseluruhan, hal itupun berdampak pada kurangnya pengaplikasian pada kehidupan sehari-hari serta pengembangan pada masyarakat sekitar, padahal kami sudah membuat cacatan kecil untuk mencatat bagian penting isi ceramahnya ustadz, terkadang kami bingung untuk memahami catatan itu sendiri, di karnakan ada beberapa yang kami catat tidak kami pahami, dan kamipun lupa menanyakan di saat sesei Tanya jawab berlangsung pada saat pengajian.
Untuk mengetahui penjelasan lebih lanjut tentang kondisi anggota kelompok pengajian Nailus Syafa’ah sebelum mengikuti akun Youtube Setratani Channel, peneliti juga telah melakukan wawancara terhadap salah anggota kelompok pengajian Nailus Syafa’ah yang bernama Fitri Wahyuni, dalam wawancaranya ia mengemukakan:
{S}ebenarnya ketika menyimak itu tentu saja mengerti apa yang dijelaskan atau disampaikan oleh da’i tersebut, namun untuk lebih memahami dan membahas lebih lanjut keesokan hari maupun beberapa hari setelahnya lebih sering tidak ingat secara rinci bagaimana penjelasan tersebut, sehingga ingin mengulang kembali untuk dapat memahami bagaimana penjelasan yang disampaikan oleh da’i tersebut.
Berdasarkan pada hasil wawancara diatas penulis menyimpulkan, bahwa tingkat pemahaman mad’u di saat da’i menyampaikan ceramah merupakan pokok penting. Pemahaman merupakan suatu cara memahami, mengerti dengan benar dan baik melalui proses belajar secara mendalam. Seseorang dapat dikatakan memahami mampu mengembangkan pengetahuan yang dimilikinya.
Pengembangan dan pembinaan akhlak yang baik senantiasa diperlukan terutama pada saat manusia di zaman modern ini dihadapkan pada masalah moral dan akhlak yang cukup serius. Salah satu timbulnya krisis akhlak yang terjadi dalam masyarakat adalah karena lemahnya respon terhadap agama kurang. Krisis akhlak tersebut mengindikasikan tentang kualitas dari pengembangan akhlak yang seharusnya memberi nilai spiritual namun justru tidak memiliki kekuatan karena kesadaran dalam beragama yang masih kurang.
Peneliti melakukan wawancara kepada Ibu Jemi Rahmadani sebagai salah satu anggota kelompok pengajian nailus syafa’ah yakni , untuk mengetahui bagaimana kondisi anggota kelompok pengajian Nailus Syafa’ah bagi pengembangan akhlak, setelah mengikuti akun youtube Setratani channel, di dalam wawancaranya ia mengemukakan:
{D}engan adanya akun Youtube Setratani, saya bisa mengulang materi pengajian yang telah disampaikan, sehingga saya bisa bertanya tanpa adanya batasan waktu di kolom komentar. Alhamdulilah ibadah lahiriyah saya seperti shalat sunat qabliyah dan bagdiyah saya mulai terjaga. Hal ini dikarenakan sebelumnya belum memahami sepenuhnya mengenai hal-hal tersebut. 
     
Hal ini sejalan juga dengan hasil wawancara kepada Ibu Camelia selaku salah satu anggota kelompok pengajian nailus syafa’ah sebagai berikut:
{S}etelah lebih sering melihat channel youtube setratani saya mulai membahas bersama anggota pengajian yang lainnya, membahas lebih lanjut mengenai materi-materi yang ada di channel youtube setratani. Kami juga mulai membuat forum diskusi agar pembahasan dapat terus dilakukan sehingga setelah di rumah mengulang menonton mater dakwah yang disampaikan, kami juga bisa saling berbagi pemikiran dan pemahaman mengenai materi yang ada di channel youtube setratani. Forum diskusi juga masih berjalan sampai dengan saat ini meskipun channel youtube setratani beberapa bulan ini belum ada video yang terbaru, tetapi forum diskusi terus berjalan dan Ibu-Ibu yang mau mengikuti forum diskusi terus bertambah dan setelahnya juga mau mengikuti kegiatan pengajian.

Islam menganjurkan umatnya untuk selalu memelihara akidah dan menghiasi diri dengan akhlak yang baik. Sesuai dengan syariah islam dan ajaran Nabi Muhammad SAW, Bukan mengajurkan kepada perbuatan yang nista dan berakhlak buruk. Akhlak merupakan tingkah laku, perangai, atau tabi’at baik dan buruk perilaku seseorang, yang menjadi tolak ukur didalam kehidupan. Pengetahuan agama dan akhlak merupakan hal yang sangat dibutuhkan, di tengah-tengah kehidupan masyarakat, dengan pengetahuan agama dan akhlak yang baik, seseorang tidak akan terpengaruh pada hal-hal yang negatif. Di dalam agama Islam telah diajarkan kepada pemeluknya, agar menjadi manusia yang berguna bagi dirinya sendiri serta berguna bagi orang lain. Manusia yang mempunyai pengetahuan agama dan akhlak yang baik, akan dapat menghiasi dirinya dengan sifat kemanusiaan yang sempurna, dan menjadi manusia dalam artian yang sebenarnya.

Faktor Yang memperkuat Akun Youtube Setratani Channel Bagi Pengembangan Akhlak
Bila dicermati terdapat beberapa faktor yang memperkuat dalam penyusunan dakwah sehingga dapat mengembangkan Akhlak Anggota Kelompok Pengajian Nailus Syafa’ah Desa Kasang Pudak Kecamatan Kumpeh Ulu Kabupaten Muaro Jambi. Diantara faktor-faktor yang turut andil dalam mempengaruhi penentuan adalah faktor lingkungan, baik itu yang berasal dari dalam organisasi itu sendiri (internal factor) ataupun faktor lain yang berasal dari lingkungan luar organisasi (eksternal factor). Menurut Sondang, P Siagian terdapat empat faktor dalam menentukan strategi yaitu:
1. Faktor Ekonomi
Tidak hanya dalam organisasi profit, organisasi non-profit pun termasuk organisasi dakwah, dalam menentukan dan menerapkan strateginya bergantung pada SDM (sumber daya manusia) dan SDA (sumber daya alam) yang ia miliki. Hal tersebut dikarenakan program-program yang telah tersusun dalam suatu organisasi pastilah tidak akan bisa berjalan tanpa adanya SDM dan SDA yang mendukungnya. 
Peneliti juga telah melakukan wawancara terhadap Ibu Firma seabgai salah satu anggota kelompok pengajian Nailus Syafa’ah yang bernama Nailis, untuk mengetahui faktor yang memperkuat akun youtube nya bagi pengembangan dalam wawancaranya ia mengemukakan:
{M}enurut saya da’I yang akun Setratani Channel menyebarkan dakwah dengan bahasa yang mudah dimengerti dan dipahami sehingga para penonton yang menyaksikan videonya dapat dengan mudah menyerap ilmu yang diberikan oleh da’I, hal ini tentu dapat mengembangkan Akhlak Anggota Kelompok Pengajian Nailus Syafa’ah Desa Kasang Pudak Kecamatan Kumpeh Ulu Kabupaten Muaro Jambi.
Berdasarkan dari hasil wawancara disimpulkan bahwa cara da’I menyebarkan dakwah sangat mudah dipahami oleh penonton dari akun Setratani Channel.
Dalam hal ini ekonomi menjadi faktor utama yang berpengaruh dalam penerapan strategi suatu organisasi. Hal tersebut dikarenakan suatu organisasi dalam menentukan langkahnya pastilah akan berorientasi pada sumberdaya yang ada baik itu sumberdaya yang bersifat material atau immaterial. Meskipun target yang akan dicapai tinggi akan tetapi tanpa ada dukungan dari sisi materi maka dapat dipastikan target tersebut akan sulit terealisasi.

2. Faktor Politik
Politik yang sedang hangat terjadi baik dalam lingkungan internal organisasi ataupun di luar organisasi turut pula berpengaruh pada strategi yang diterapkan dalam suatu organisasi. Politik yang mempengaruhi penetapan strategi dalam suatu organisasi ketika tidak disikapi dengan kemaslahatan bersama dalam pencapaian tujuan organisasi dapat membawa dampak buruk terhadap organisasi yang bersangkutan. Organisasi bisa jadi hanya dimanfaatkan oleh segelintir orang yang tidak bertanggung jawab demi mencapai tujuan pribadinya. 
Peneliti juga telah melakukan wawancara terhadap Ibu Anisa Rahma salah satu anggota kelompok pengajian Nailus Syafa’ah yang bernama Nailis, untuk mengetahui faktor yang memperkuat akun youtube nya bagi pengembangan dalam wawancaranya ia mengemukakan:
{M}enurut saya sebagai penonton dari akun Setratani Channel, akun ini sedikit mengandung unsur politik ya, namun, seharusnya politik yang dapat mempersatukan rakyat, mencerdaskan, dan membangun keberadaban, bukan politik yang memecah belah, tapi politik yang menumbuhkan rasa cinta kepada Tanah Air, patriotisme, politik yang membangun keberadaban, politik yang memberdayakan rakyat, politik yang menempatkan kekuasaan dalam gambaran yang ideal untuk kemaslahatan bangsa dan negara.
Berdasarkan dari hasil wawancara di atas penulis menyimpulkan bahwa akun Setratani Channel sedikit mengandung unsur politik yang dapat mempersatukan rakyat, mencerdaskan, dan membangun keberadaban.
3. Faktor dari Implikasi Kebijakan Pemerintah
Kebijakan-kebijakan pemerintah yang berlaku dalam suatu negara tentunya berimbas pula pada semua lini kehidupan tak terkecuali dalam organisasi dakwah. Hal demikian dikarenakan peraturan yang ditetapkan oleh suatu pemerintah wajib dilaksanakan oleh semua lapisan masyarakat, dan hal inilah yang turut pula mewarnai dalam strategi dakwah yang diterapkan dalam suatu organisasi. 
Peneliti juga telah melakukan wawancara terhadap Ibu Iklima salah satu anggota kelompok pengajian Nailus Syafa’ah yang bernama Nailis, untuk mengetahui faktor yang memperkuat akun youtube nya bagi pengembangan dalam wawancaranya ia mengemukakan:
{D}akwah ini juga mengandung implikasi dari kebijakan pemerintah, contohnya ya seperti ada video mengenai doa penyembuh penyakit, yang dimana waktu itu kan kita sedang dilanda virus yang sangat mematikan, nah jadi channel youtube ini juga membagikan berbagai do’a mengenai permasalahan yang pemerintah sedang hadapi saat ini. 
Berdasarkan dari hasil wawancara di atas penulis menyimpulkan bahwa akun Setratani Channel memberikan dakwah juga menyesuaikan dengan keadaan yang dialami saat ini.

4. Faktor Teknologi
Teknologi sebagai suatu sarana yang dimiliki oleh sebuah organisasi, tentunya akan mendukung penetapan strategi yang lebih baik dibandingkan dengan organisasi yang masih menggunakan data manual. Begitupula berlaku dalam suatu organisasi yang masih menggunakan peralatan yang seadanya, tentunya target dari strategi yang dihasilkan akan bergantung dari sarana dan prasarana yang mendukungnya. Organisasi dakwah yang telah memiliki seperangkat teknologi yang telah maju, memungkinkan menerapkan strategi dakwah dengan teknologi yang telah ada. 
Peneliti juga telah melakukan wawancara terhadap Ibu Nirwana sebagai salah satu anggota kelompok pengajian Nailus Syafa’ah yang bernama Nailis, untuk mengetahui faktor yang memperkuat akun youtube nya bagi pengembangan dalam wawancaranya ia mengemukakan:
{M}enurut saya yang menjadi faktor yang memeperkuat akun Youtube Setratani Channel ialah, pada saat penyampaian dakwah berlangsung suara da’i terdengar lemah lembut dengan mengunakan pengeras suara yang jernih, dan juga disertai penjelasan yang lebih rinci mengenai materi yang disampaikan. sehingga saya menontonnya tidak terjadi kesalah pahaman dalam memahami materi, selain itu pengunaan kamera bagus sehingga gambarnya terlihat jelas, juga menjadi pendukung Channel tersebut.
Berdasarkan dari hasil wawancara di atas penulis menyimpulkan bahwa pengunaan kamera yang bagus serta pengeras suara yang jernih. Merupakan faktor yang memperkuat akun Youtube Setratani channel disaat melakukan dakwah melalui Youtube, sehingga viewer yang menyaksikan paham atas apa yang disampaikan da’i.
Untuk mengetahui lebih lanjut faktor yang memperkuat akun setratni channel bagi pengembangan akhlak, peneliti juga telah melakukan wawancara terhadap salah satu narasumber Ibu Camelia Agutin yang juga merupakan anggota kelompok pengajian Nailus Syafa’ah, yang bernama Nur asyah. Di dalam wawancaranya ia mengemukan:
{D}i saat saya menyaksikan konten akun youtube Setratni Channel yang membuat saya tertarik ialah, pengunaan instrument yang menyentuh atau back sound nya tepat. Sehingga saya yang mendengarkanya tersentuh dan materi yang disampaikan masuk kedalam pemahaman saya.
Berdasarkan dari hasil wawancara di atas penulis menyimpulkan bahwa penggunaan back sound yang tepat membuat pendengar memahami materi dengan baik.
Dari faktor-faktor yang tersebut, dapat diketahui bahwa dakwah yang diterapkan dalam suatu organisasi dakwah adalah sangat dipengaruhi dari faktor lingkungannya, baik itu lingkungan dalam ataupun lingkungan luar organisasi sehingga dapat mengembangkan Akhlak Anggota Kelompok Pengajian Nailus Syafa’ah Desa Kasang Pudak Kecamatan Kumpeh Ulu Kabupaten Muaro Jambi.

Faktor-Faktor yang Melemahkan Akun Setratani Channel Bagi Pengembangan Akhlak
Terdapat beberapa faktor-faktor yang melemahkan dalam pengembagan akhlak anggota Kelompok Pengajian Nailus Syafa’ah Desa Kasang Pudak Kecamatan Kumpeh Ulu Kabupaten Muaro Jambi. Salah satu faktor-faktor yang melemahkan tersbut adalah adalah faktor kurang aktifnya akun tersebut sehingga beberapa anggota berpendapat bahwa masih kurangnya dakwah yang sampai dalam pengembangan akhlak. Menurut wawancara dengan salah satu anggota kelompok Pengajian Nailus Syafa’ah, ditemukan bahwa faktor-faktor yang melemahkan dalam proses pengembangan akhlak melalui Akun Setratani Channel adalah sebagai berikut: 
1. Keaktifan Akun Setratani Channel
Dalam menjalani dakwah pada media social, perlu diperhatikannya keaktifan media sosial yang dikelola oleh pihak Akun Channel tersebut. Akun yang aktif dalam pengunggahan vidio dakwah akan memperbanyak wawasan dalam pengembangan akhlak penonton. Namun, pada kenyataannya, menurut salah satu anggota kelompok Pengajian Nailus Syafa’ah menjelaskan bahwa Akun Setratani Channel kurang aktif dalam pengunggahan video dakwah sehingga belum maksimal dalam pengembangan akhlak. Berikut penjelasan Ibu Fitri Wakyuni:
{M}enurut Saya, akun ini belum begitu banyak video untuk pengembangan akhlak. Memang ada sudah ada ya, tapi belum begitu banyak menurut saya. Apalagi kadang akun itu belum ada video baru. Maksudnya beberapa kali dalam waktu panjang itu tidak ada upload video. Kemarin aja Saya lihat masih sekitar video-video lama, padahal kan memang perlu adanya video yang bagus yang sesuai lah untuk pengembangan akhlak tersebut kan. 
Selanjutnya, ditambah oleh penjelasan hasil wawancara dengan anggota kelompok Pengajian Nailus Syafa’ah yakni Ibu Tiara Andini sebagai berikut:
{K}alau keatifan itu, Saya bilang memang akhir-akhir ini masih ada kurang gitu. Adakalanya saya lihat memang akun ini kurang aktif dalam unggah video. Jadi memang menurut Saya kurang gitu dalam keaktifan dakwahnya, jadi dapat kurang juga untuk pengembangan kahlak.
Berdasarkan hasil wawancara tersebut, menjelaskan bahwa menurut beberapa informan berpendapat bahwa keaktifan Akun Setratani Channel masih belum maksimal, seperti kurang terjadwalnya waktu pengunggahan video. Hal ini dapat menyebabkan semangat anggota pengajian dapat berkurang jika kurangnya keaktifan akun tersebut. Sehingga tujuan Akun Setratani Channel dalam pengembangan akhlak belum tercapai dengan baik.

2. Pemahaman teknologi anggota pengajian
Di masyarakat masih banyak yang masih kurang meminati dakwah melalui akun Youtube. Beberapa permasalahan yang dihadapi masyarakat dalam minat menonton Youtube adalah kurang paham dalam penggunaannya. Di samping pengajian yang telah sering dilakukan adalah pengajian secara langsung yang diadakan di Masjid. Semakin berkembangnya teknologi, banyak instansi yang memenfaatkan teknologi dalam melakukan dakwah. Namun pada kenyataannya, masyarakat yang lebih sering mencari materi dakwah adalah masyarakat kalangan yang telah berusia produktif seperti Ibu-Ibu dan Bapak-Bapak yang ingin mencari pengajian. Masyarakat di kalangan tersbut tidak banyak yang memahami penggunaan teknologi sehingga kurang memadai dalam penggunaan akun Youtube.
Hal ini juga ditunjukkan oleh salah satu anggota kelompok Pengajian Nailus Syafa’ah yang masih terdapat kurang memahami penggunaan akun Youtube. Seperti yang dinyatakan oleh ibu Mustika, menyatakan bahwa: 
{S}aya kalau bisa dibilang kurang paham kalau pakai HP, apalagi pakai Youtube. Kadang saya nonton kalau tahu dari anggota yang lain. Pengajian kalau saya sukanya ya langsung aja di Masjid. Lebih mudah paham kalau saya.
Berdasarkan pendapat di atas, dapat dipahami bahwa masih ada anggota yang belum memahami penggunan akun Youtube untuk dapat memperoleh dakwah melalui video di akun Youtube. Hal ini dapat menyebabkan bahwa pengembangan akhlak melalui Akun Setratani Channel belum tersampaikan dengan baik kepada anggota kelompok pengajian. Sesungguhnya dengan pemahaman pengembangan akhlak melalui Youtube dapat memudahkan masyarakat dalam memp-eroleh dawah untuk dapat mengembangkan akhlak.

3. Sosialisasi Akun Setratani Channel terhadap anggota pengajian
Sosialisasi sangat penting karena dapat mempererat hubungan antara masyarakatnya, dapat memperoleh suatu ilmu dari suatu masyarakat tersebut. Selain itu, sosialisasi juga dapat membentuk suatu kepribadian yang baik karena dapat menyampaikan informasi yang masyarakat belum ketahui. Dalam hal ini, sosialisasi dakwah melalui Akun Setratani Channel penting untuk dilakukan agar informasi yang disampaikan melaui video-video yang ada dapat diperoleh anggota pengajian. 
Hal ini juga dijelaskan oleh salah satu anggota kelompok Pengajian Nailus Syafa’ah yang berpendapat bahwa kurang mengetahui adanya dakwah yang dapat diperoleh melalui Akun Setratani Channel. Seperti yang dinyatakan oleh ibu Erma yang menyatakan bahwa: 
{S}osialisainya gak ada ya, paling saya tahu dari anggota yang kasih tahu. Kalau materi pengajian bisa dari akun tersebut. Memang tidak ada sosialisasi khusus untuk yang itu. Penting memang sosialisasi, jadi anggota pengajian bisa tahu dapat informasi dari mana saja.
Berdasarkan pendapat di atas, dapat dipahami bahwa kurang maksimalnya penyampaian dakwah kepada anggota dikarenakan kurangnya sosialisasi yang dilakukan pihak Akun Setratani Channel. Dengan demikian, pengembangan akhlak bisa dilakukan secara maksimal melalui Akun Setratani Channel jika lebih sering dilakukan sosialisasi. 


4. Pengelolaan Akun Setratani Channel
Pengelolaan Akun Setratani Channel sangat bergantung pada rim yang dianggap sebagai sumber daya manusia dalam pengelolaan akun tersbut. Peran pentingnya Sumber Daya Manusia (SDM) dalam organisasi adalah bahwa segala potensi sumber daya yang dimiliki manusia yang dapat dimanfaatkan sebagai usaha untuk meraih keberhasilan dalam mencapai tujuan baik secara pribadi individu maupun di dalam organisasi. Dalam menjalankan sebuah akun Yotube perlu adanya SDM dalam mencapai tujuan yang diharapkan. 
Dalam hal ini, SDM pada Akun Setratani Channel juga diperlukan dalam mencapai tujuan Akun Setratani Channel. Seluruh sumber daya manusia (SDM) yang ada harus dioptimalkan untuk mencapai visi, misi dan rencana kerja organisasi. Pekerjaan harus dilaksanakan sesuai dengan rencana kerja yang telah ditetapkan. Ruang lingkupnya meliputi proses produksi, bumper dan lagu pembuka, kebutuhan produksi, pemilihan media Youtube dan analisis hambatan produksi. Tantunya dalam hal ini perlu SDM yang baik agar Akun Setratani Channel dapat menjalani tujuannya sesuai dengan apa yang telah diharapkan.
Menurut salah satu anggota kelompok Pengajian Nailus Syafa’ah yang berpendapat bahwa Akun Setratani Channel masih belum begitu baik dalam masalah produksi video. Seperti yang dinyatakan oleh ibu Firma yang menyatakan bahwa: 
{H}al yang dapat menjadi masalah itu ya dari pengurus Akun Setratani Channel. Kalau dari kepengurusan kurang terstruktur maka segala produksi bisa terhambat. Maksudnya itu yaa untuk mengelola akun Youtube itu perlu banyak hal yang harus dipersiapkan. Dilihat aja dari akun itu sepertinya sudah lama sekali kan upload video. Jadi menurut saya manajemennya masih kurang. Memang perlu adanya orang-orang atau tim sep-erti itu untuk mengelola akunnya itu.
Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa Akun Setratani Channel masih belum maksimal dalam pengelolaan akun Youtube tersebut. Hal ini dapat menjadi faktor yang melemahkan Akun Setratani Channel dalam pengembangan akhlak karena pengelolaan akun yang belum baik. Jika pengelolaan akun yang belum baik, maka akan membuat kurang efektifnya pengelolaan hingga prpduksi video sehingga dapat menjadi hambatan bagi Akun Setratani Channel.

C. Penutup
Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa peran akun Youtube setratani bagi pengembangan akhlak anggota kelompok pengajian dapat terlihat dari perkembangan pemahaman materi dakwah yang dapat diulang kembali sehingga anggota pengajian dapat lebih memahami, kemudian terbentuknya forum diskusi sebagai akibat dari akun Yotutube Setratani sebagai salah satu sumber materi pembahasan.
Faktor-faktor yang memperkuat akun Setratani Channel bagi pengembangan akhlak adalah: (a) Faktor ekonomi, (b) Faktor politik, (c) Faktor dari implikasi kebijakan pemerintah, dan (d) Faktor teknologi.
Faktor-faktor yang melemahkan akun Setratani Channel bagi pengembangan akhlak adalah: (a) Keaktifan Akun Setratani Channel, (b) Pemahaman teknologi anggota pengajian, (c) Sosialisasi Akun Setratani Channel terhadap anggota pengajian, dan (d) Pengelolaan Akun Setratani Channel.
Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pembelajaran atau referensi tambahan bagi para akademisi di bidang yang sama khususnya mengenai peran youtube sebagai pengembangan akhlak. Serta dapat menjadi masukan atau motivasi bagi para pendakwah untuk bisa melakukan dakwah di media sosial.
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